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siswa kelas V SDN sangat rendah. Kompetensi siswa dalam menulis,
khususnya menulis puisi bebas dapat meningkat bila menggunakan metode,
teknik dan pendekatan pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
menulis puisi bebas. Tujuan penelitian yang peneliti capai melalui penelitian
ini ingin mengetahui: 1) Mendeskripsikan kemampuan menulis puisi bebas
siswa kelas V SDN sebelum pembelajaran bahasa indonesia dengan
pendekatan kontekstual. 2) Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada
pembelajaran menulis puisi bebas setelah mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan kontekstual. 3) Untuk mendeskripsikan respon
minat siswa terhadap pembelajaran menulis puisi bebas dengan
menggunakan pendekatan kontekstual. 4) Mengetahui kendala yang
dihadapi Guru dalam pembelajaran menulis puisi bebas. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Pemilihan metode ini
didasarkan oleh keinginan penulis untuk mengadakan peningkatan
kemampuan siswa dalam menulis puisi bebas. Penelitian ini terdiri dari
empat komponen yaitu rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil
penelitian dan pembahasan sebagai berikut berdasarkan analisis data hasil
penelitian keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas V SD pada tes awal
dan tes akhir terlihat adanya peningkatan hasil belajar dan respon minat
siswa menggunakan pendekatan kontekstual. Kesimpulan, Penerapan
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pendekatan kontekstual pada pembelajaran bahasa indonesia menulis puisi
bebas pada siswa kelas V SD sangat baik dan bermanfaat.
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Contextual, Indonesian,
writing, poetry

Abstract: Problem Background Learning to write free poetry in grade V SDN
is very low. Students' competence in writing, especially in writing free
poetry, can be improved if they use appropriate methods, techniques and
learning approaches in learning to write free poetry. The research objectives
that the researchers achieved through this study wanted to know: 1)
Describe the ability to write free poetry of fifth grade students of SDN before
learning Indonesian using a contextual approach. 2) Describe student
learning outcomes in learning to write free poetry after participating in
learning by applying a contextual approach. 3) To describe the response of
student interest in learning to write free poetry using a contextual approach.
4) Knowing the obstacles faced by the teacher in learning to write free
poetry. This study uses a classroom action research method (PTK). The
choice of this method is based on the writer's desire to increase the student's
ability to write free poetry. This study consists of four components, namely
planning, action, observation, and reflection. The results of the research and
discussion are as follows based on the data analysis of the results of the
research on the free poetry writing skills of fifth grade elementary school
students in the pre-test and in the final test, it is seen that there is an
increase in learning outcomes and student interest responses using a
contextual approach. Conclusion, the application of a contextual approach to
learning Indonesian to write free poetry in fifth grade elementary school
students is very good and useful..
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PENDAHULUAN

Dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, mata pelajaran bahasa Indonesia sangat
penting. Hal ini disebabkan oleh peran bahasa Indonesia yang sangat strategis, yakni sebagai
bahasa pengantar pendidikan dan bahasa nasional. Seperti di tingkat SD, SMP, SMA, dan lainnya.
Oleh karena itu, mutu pengajaran bahasa Indonesia sangat berpengaruh terhadap mutu
pendidikan nasional dan kekentalan kesatuan dan persatuan bangsa. Pengajaran bahasa
Indonesia yang dilaksanakan dengan baik dapat memberikan banyak manfaat pendidikan yang
luar biasa. Beberapa manfaat itu antara lain manfaat akademis, manfaat sosial, dan manfaat
rekreasi.

Dalam bahasa terdapat 4 macam komponen keterampilan yaitu: keterampilan berbicara
(speakingskills), keterampilan menulis (writingskills), keterampilan menyimak (listeningskills),
dan keterampilan membaca (readingskills). Menurut (Nida, 1957:Harris: Tarigan, 1981:1).Dari
keempat keterampilan tersebut yang dianggap paling sukar dan membosankan adalah
keterampilan menulis. Menulis harus dipelajari secara khusus, tidak seperti keterampilan
bahasa lainnya. Menulis merupakan suatu keterampilan bahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis
haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan
menulis ini tidak datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak
dan teratur. keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa yang memegang
peranan penting dalam pengajaran bahasa Indonesia dan harus dikuasai oleh setiap siswa di
setiap Sekolah atau jenjang pendidikan. Seperti halnya Syafiie (1999:19) mengemukakan bahwa,
keterampilan menulis dan membaca harus dikuasai oleh siswa karena dengan memiliki
kemampuan membaca dan menulis, dapat mempengaruhi penguasaan mata pelajaran lain.

Meskipun keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan berbahasa yang sangat
kompleks, keterampilan menulis ini sangat disukai oleh siswa. Keterampilan menulis sangat
dibutuhkan dalam kehidupan modern ini karena merupakan suatu ciri dari orang yang
terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Kegiatan menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi melalui tulisan. Karya sastra tulisan misalnya
puisi, cerpen, novel, dan roman. Karya sastra tulis ini juga tumbuh dan berkembang di
masyarakat Indonesia serta turut melengkapi khasanah bahasa Indonesia. Sastra merupakan
strukturasi pengalaman. [tu berarti karya sastra tidak dapat dilepaskan dari pengalaman hidup,
sikap, pandangan hidup, dan ideologi pengarangnya. Karena merupakan strukturasi
pengalaman, maka objek karya sastra adalah realitas Kuntowijoyo (1987:127).

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara umum terdiri atas 3 komponen yaitu
kebahasaan, keterampilan dan kesusastraan. Dalam proses pembelajarannya ketiga komponen
tersebut tidak ada yang dapat dikategorikan mana yang lebih mudah atau mana yang lebih sulit
karena, masing-masing komponen memiliki tingkat kesulitan dan tingkat kemudahan tersendiri,
hanya saja ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan sulit untuk dipisahkan antara
komponen yang satu dan yang lainnya. Sebagai contohnya komponen kebahasaan akan terkait
dengan komponen keterampilan berbahasa sementara itu di dalam komponen keterampilan
berbahasa juga termasuk di dalamnya komponen kesusastraan.

Secara istilah menurut Efendi, U. (dalam Badudu, 1986: 5), “Kesustraan (sastra) ialah
ciptaan manusia dalam bentuk bahasa lisan maupun tulisan yang dapat menimbulkan rasa
bagus.” Jadi, karangan yang bersifat buku pelajaran atau bersifat laporan tidak termasuk ke
dalam kesustraan karena tidak mempunyai nilai estetika sehingga tidak menimbulkan rasa haru
seperti rasa indah, kagum, benci, cinta, sayang, simpati, dan wujud emosional lainnya. Dalam
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karya sastra khususnya puisi ada rima dan ritme, kedua unsur ini intinya untuk memperindah
bahasa.

Karya sastra adalah suatu media atau alat untuk menyampaikan pesan kepada pembaca.
Sastrawan umumnya merangkap profesi, selain sebagai sastrawan itu sendiri juga sebagai
politikus, pendidik, agamawan, ekonom, budayawan, psikolog, ahli lingkungan bahkan
antariksawan. Mereka mengemas pesan dan pengalamannya kepada pembaca dengan
menggunakan bahasa bagus atau indah agar dapat dibaca dengan rileks sehingga pesan yang
hendak disampaikan dapat tercapai dengan baik. Puisi merujuk pada genre sastra yang kata-
katanya terikat dengan irama, rima, dan menggunakan kata-kata bermakna konotatif.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia proses pembelajaran mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, memahami kebahasaan dan apresiasi sastra harus dipelajari secara
keseluruhan, terpadu dan dinamis. Akan tetapi pada kenyataannya dalam proses pembelajaran
bahasa terkadang ada aspek yang dikesampingkan seperti halnya aspek kesusastraan. Aspek ini
terkadang kurang diperhatikan dalam pembelajaran karena beberapa faktor. Salah satu
faktornya bisa jadi karena guru yang kurang menguasai metode yang tepat untuk mengajarkan
sastra kepada peserta didik sehingga, peserta didik menjadi kurang memiliki minat terhadap
pembelajaran sastra.

Pembelajaran menulis puisi bebas dianggap lebih sulit oleh siswa mungkin karena
metode pembelajarannya yang kurang sesuai atau kurang tepat, bisa saja selama ini metode
yang digunakan dalam pembelajaran puisi bebas adalah metode pembelajaran secara klasikal
atau pembelajaran diikuti di dalam kelas saja. Padahal dalam pembelajaran menulis puisi bebas
peserta didik akan lebih membutuhkan situasi yang lebih banyak memberikan insfirasi seperti
pembelajaran di luar kelas, belajar dilakukan dalam bentuk berkelompok dan sebagainya yang
bisa memungkinkan peserta didik merasakan situasi belajar yang menyenangkan dan
memberikan peluang untuk berimajinasi dan berkreasi.

Mengingat betapa pentingnya pembelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan
menulis puisi bebas bagi peserta didik maka, dalam hal ini penerapan pendekatan kontekstual
sepertinya akan mampu membuat pembelajaran menulis puisi bebas menjadi lebih menarik
peserta didik dan lebih efektif. Karena dalam pembelajaran kontekstual itu mengaitkan
pembelajaran dengan lingkungan sekitar peserta didik sehingga menurut metode ini belajar
tidak hanya dapat berlangsung di ruang kelas tapi bisa dimana saja di sekitar lingkungan peserta
didik seperti di kebun, sungai, sawah, pasar dan sebagainya. Pembelajaran pendekatan
kontekstual memberikan Kkeleluasaan peserta didik untuk mengeksplorasikan sendiri
pemikirannya tentang pembelajaran dan dalam belajar siswa ditanamkan nilai-nilai kerjasama
dan kebersamaan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas
(PTK), Penelitian tindakan kelas ini merupakan terjemahan dari classroomactionresearch yaitu
suatu aksi, kajian tindakan, dan rist tindakan di dalam kelas. Pemilihan metode ini didasarkan
oleh keinginan penulis untuk mengadakan peningkatan kemampuan siswa dalam menulis puisi.
Selain itu melalui metode penelitian tindakan kelas penulis dapat langsung mendeteksi dan
memecahkan masalah yang dihadapi para siswa dalam pembelajaran menulis puisi bebas
dengan melakukan tindakan-tindakan yang tepat untuk memecahkan masalah yang dihadapi
secara berkelanjutan.

Menurut Arikuntodkk, (2009: 2) penelitian tindakan kelas dalam bahasa inggris adalah
Classroom Action Research (CAR), dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung di
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dalamnya yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Penelitian, menunjukkan
pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan tertentu
untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal
yang menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan, menunjukkan pada suatu gerak
kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian
siklus kegiatan untuk siswa. Sedangkan kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian yang
lebih spesifik seperti yang sudah lama di kenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang
dimaksud dengan istilah kelas adalah siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran
yang sama juga. Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Spiral
dariHopkins, 1992. Model PTK tersebut dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut.

PERENCANAAN

SIKTLUSI REFLEEKSI

TINDAKAN/

OBSEEVASI PERBAIKAN

EENCANA

EEFLEEKSI

SIKLUSII

TINDAKAN/

OBSERVASI PERBAIEKAN

BENCANA

SIKI.US III EEFLEKSI

TINDAKAN/

OBSERVASI

Sumber : Hopkins, (1992)
Gambar 1
Model Spiral Penelitian Tindakan Kelas

Teknik pengumpulan dan analisis data yang digunakan untuk mengumpulkan data dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Angket adalah instrument penelitian berupa daftar pertanyaan atau pertanyaan secara
tertulis yang harus di jawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk
pengisiannya. Dibandingkan dengan instrument yang lain angket sering digunakan oleh
peneliti baik dalam penelitian yang membutuhkan data kuantitatif maupun data
kualitatif. Hal ini disebabkan oleh kelebihan angket itu sendiri yang bersifat prakis.
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Adapun jumlah soal angket yang digunakan dalam penelitian yaitu sebanyak 15 soal.
Rumus perhitungan Angket % Tanggapan X = jumlah siswa yang beranggapan X
Jumlah total siswa

2. Tes prestasi adalah tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah
mempelajari sesuatu (SuharsimiArikunto, 2006:128). Untuk memperoleh data tentang
prestasi belajar bahasa indonesia dapat dilakukan tes yaitu tes kemampuan prasarat, tes
kemampuan awal (Pretest), dan tes kemampuan akhir (posttest). Tes kemampuan
prasarat bertujuan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi prasarat sebelum
mempelajari materi tentang menulis puisi bebas. Tes kemampuan awal bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana materi pelajaran yang akan diajarkan telah diketahui oleh siswa
dan tes kemampuan akhir (pos test) bertujuan untuk mengetahui apakah semua materi
pelajaran yang penting telah dikuasai dengan baik oleh siswa. Soal tes berbentuk pilihan
ganda dan uraian untuk memperoleh data tes kemampuan prasarat, tes kemampuan awal
(pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest) dilakukan penskoran terhadap lembar
jawaban siswa. Soal tes terdiri atas 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian dengan skor
maksimal 30 dan skor minimalnya 0.

3. Dokumen merupakan bahan tertulis ataupun film yang digunakan sebagai sumber data.
Sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji. Menafsirkan, bahkan meramalkan. (St. Y
Slamet & Suwarto, 2007: 52). Kajian dokumen yang digunakan sebagai sumber data
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan foto-foto pembelajaran
dan hasil tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran pendekatan kontekstual ini secara umum tidak berbeda dengan
pembelajaran yang ideal lainnya, dimana ada interaksi antara guru dan murid. Pada saat proses
pembelajaran guru berperan sebagai observer dan fasilitator. Guru bertugas sebagai observer
jalannya pembelajaran pada saat murid mulai menganalisis hingga menulis. Sedangkan peran
sebagai fasilitator untuk meluruskan konsep-konsep yang berhubungan dengan materi menulis
puisi.

Beberapa hal yang berbeda dalam pembelajaran penelitian ini adalah pada awal
pembelajaran para siswa telah diberitahu tentang pembelajaran yang dikaitkan dengan
kehidupan dunia nyata siswa sehari-hari. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk membantu
siswa agar dapat mempersiapkan strategi belajarnya dengan baik. Pembelajaran bahasa
Indonesia untuk menulis puisi bebas ini menggunakan pendekatan kontekstual melalui metode
penugasan yang bersifat mandiri dimana siswa memperoleh Pengetahuan dan keterampilan
siswa dengan cara mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar.
Landasan filosofis CTL adalah kontruktivisme, yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa
belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi merekontruksikan atau membangun pengetahuan
dan keterampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya.
Pendekatan ini selaras dengan konsep KBK yang sedang diberlakukan saat ini. Kehadiran KBK
juga dilandasi oleh pemikiran bahwa berbagai kompetensi akan terbangun secara mantap dan
maksimal apabila pembelajaran dilakukan secara kontekstual, yaitu pembelajaran yang
didukung situasi dalam kehidupan nyata.

Kegiatan pembelajaran menulis puisi bebas dengan pendekatan kontekstual tidak harus
dilakukan di dalam ruang kelas, tapi bisa di laboratorium, tempat kerja, sawah, atau tempat-
tempat lainnya. Dalam pelaksanaannya pendekatan kontekstual mengharuskan pendidik (guru)
untuk pintar-pintar memilih serta mendesain lingkungan belajar yang betul-betul berhubungan
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dengan kehidupan nyata, baik konteks pribadi, sosial, budaya, ekonomi, kesehatan, serta
lainnya, sehingga siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang dinamis dan fleksibel
untuk menkontruksi sendiri secara aktif pemahamannya.

Instrument menulis puisi bebas dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda sebanyak 10
soal dan tes uraian sebanyak 5 soal. Instrument ini disesuaikan dengan kemampuan menulis
puisi bebas yang akan diukur adalah kemampuan menulis puisi bebas yang mencakup diksi,
imaji, majas, kata nyata serta ritme dan rima. Kemampuan menulis puisi bebas siswa yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk mendeskripsikan ide pokok,
memberikan diksi/pilihan kata yang sesuai, serta menerapkan rima. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa hasil tes awal siswa lebih rendah dari hasil tes akhir, hal tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan awal yang dimiliki para siswa tersebut rendah. Pengetahuan
awal tersebut dipengaruhi beberapa hal diantaranya oleh persiapan siswa sebelum proses
pembelajaran maupun pengalaman belajar yang dimiliki oleh siswa sebelumnya. Hal ini juga
didukung oleh angket yang menunjukkan sebesar 78% siswa tidak melakukan persiapan
sebelum pembelajaran.

Materi pembelajaran bahasa Indonesia dalam penelitian ini adalah menulis puisi bebas.
Kegiatan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi melalui tulisan.Karya sastra tulisan misalnya puisi, cerpen, novel, dan roman.
Karya sastra tulis ini juga tumbuh dan berkembang di masyarakat Indonesia serta turut
melengkapi khasanah bahasa Indonesia .Sastra merupakan strukturasi pengalaman. Itu berarti
karya sastra tidak dapat dilepaskan dari pengalaman hidup,sikap, pandangan hidup, dan
ideology pengarangnya. Karena merupakan strukturasi pengalaman, maka objek karya sastra
adalah realitas (Kuntowijoyo, 1987: 127).

Puisi bebas adalah puisi yang tidak terikat oleh beberapa aturan khusus. Yaitu sejumlah
baris tiap bait, jumlah suku kata tiap baris, sajak, irama, ritme dan pilihan kata. Dalam menulis
puisi bebas yang penting perasaan penulis dapat terekspresi dalam bentuk kata-kata yang tepat
sehingga menghasilkan makna yang tajam dan mendalam. Proses menulis puisi menurut
Othman (dalam Resmini 2008:85) adalah proses menuangkan pengalaman sedih, rindu, cemas,
gelisah, kagum dan sebagainya yang di ubah dengan memilih kata, menimbang dan
menyesuaikan gejolak rasa, nada dan irama supaya terasa merdu dan indah. Menulis puisi
bukanlah hal yang mudah, menulis puisi tidak cukup dengan melihat peristiwa-peristiwa, tetapi
menulis puisi penuh dengan perenungan mendasar dan berdasar. Apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan tidak serta merta dapat dijadikan puisi, melainkan harus dikaji, diendapkan,
direnungkan secara mendalam.

Berdasarkan informasi di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi bebas
dapat meningkat jika dilakukan dengan sungguh-sungguh dan dilakukan secara terampil
memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan
dating secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Seperti
yang telah diungkapkan di atas bahwa hasil tes awal dan tes akhir siswa menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan menulis puisi bebas setelah pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual. Berdasarkan persentase hasil penilaian menulis puisi bebas, siswa yang mencakup
kemampuan dalam mendeskripsikan ide pokok, memberikan diksi/pilihan kata yang sesuai,
serta menerapkan ritme/rima. Dikatakan tinggi atau sesuai dengan yang diharapkan dapat
dilihat dari hasil siswa menulis puisi bebas rata-rata nilai siswa sudah memenuhi KKM atau
tuntas. Yaitu mendapatkan nilai rata-rata 78,8 pada siklus terakhir dan siswa yang tuntas sudah
mencapai 19 orang, jika dipresentasekan mencapai 83% siswa yang sudah memenuhi
KKM /tuntas.
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Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa peningkatan kemampuan menulis puisi siswa
mengalami peningkatan pada setiap siklus. Yaitu pada siklus I rata-rata nilai siswa sebesar 54,2,
pada siklus II nilai rata-rata siswa sebesar 70,8, dan pada siklus terakhir/siklus III nilai rata-rata
siswa sebesar 78,8. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa proses pengolahan
informasi berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar khususnya dalam penelitian ini hasil
belajar yang mengukur kemampuan menulis puisi bebas.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan mengolah informasi adalah taraf
intelegasi, semakin tinggi taraf intelegasi maka kemampuan mengolah informasi akan lebih
mendalam sehingga dapat meningkatkan prestasi dalam ingatan, namun tingkat intelegasi
bukanlah satu-satunya faktor yang berpengaruh sebab dalam belajar banyak Faktor yang saling
mempengaruhi. Misalnya minat dan motivasi, jika siswa memiliki minat terhadap suatu mata
pelajaran serta metode yang digunakan dalam pembelajaran maka siswa tersebut akan
termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Adanya minat dan motivasi
tersebut akan membantu siswa untuk memfokuskan perhatian dengan baik. Dengan demikian
apa yang menjadi fokus dan anggapan penting dalam pembelajaran dapat terekam baik dalam
ingatan yang secara tidak langsung akan meningkatkan hasil belajar. Pendekatan kontekstual
mendasarkan diri pada kecenderungan pemikiran tentang belajar sebagai berikut.

1. Proses belajar. Belajar tidak hanya sekedar menghafal. Siswa harus mengkontruksi
pengetahuan di benak mereka.

2. Anak belajar dari mengalami. Anak mencatat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan
baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru.

3. Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang itu terorganisasi dan
mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu persoalan.

4. Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisabh,
tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan.

5. Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru.

6. Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya, dan bergelut dengan ide-ide.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
menulis puisi bebas tidak hanya dengan pendekatan kontekstual, tetapi banyak metode lain
yang dapat digunakan. Hal utama yang harus diperhatikan dalam melatih menulis puisi bebas
yaitu pendekatan pembelajaran yang digunakan sebaiknya dapat memotivasi serta
membangkitkan minat siswa, dengan bangkitnya motivasi serta minat dipastikan siswa lebih
konsentrasi dimana materi atau informasi yang dianggap penting akan membekas di dalam
ingatannya serta siswa harus terus menerus untuk belajar menulis dan menuangkan isi hatinya
ke dalam sebuah tulisan yaitu puisi, dengan begitu kemampuan menulis puisi akan baik
walaupun pembelajaran telah berlalu.

Berdasarkan hasil analisis angket dapat diungkapkan bahwa sebagian besar siswa tertarik
terhadap mata pelajaran bahasa Indonesiai sebab kebermanfaatan mata pelajaran ini sangat
dirasakan mereka. Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar adalah minat dan motivasi,
dengan adanya minat dan motivasi akan membantu siswa untuk memfokuskan perhatian
dengan baik sehingga dapat diperoleh hasil yang baik. Manfaat menulis pada umumnya yaitu:
Mencegah kepikunan, Instrumen perekam jejak sejarah, Instrumen untuk menjaga ilmu,
pendapat, pemikiran, opini, dan argument dari keajaiban, Menulis akan membuat hidup
produktif dan usia tak terbuang sia-sia, Menulis akan menghasilkan ide-ide baru dan Menulis
adalah salah satu media komunikasi terbaik. Menulis bagi sebagian orang adalah pekerjaan yang
berat dan merupakan keterampilan yang dirasakan paling sulit dan sukar daripada
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keterampilan lainnya. Menurut Tarigan (1994:21). Menulis ialah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang melambangkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami
bahasa dan grafik itu. Penelitian ini menggunakan pembelajaran bahasa Indonesia dalam
menulis puisi bebas dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Langkah-langkah
pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini pada prinsipnya sama dengan langkah-
langkah pembelajaran yang lainnya.
Langkah-langkah menulis puisi bebas antara lain:
Mendaftar tema/pokok permasalah puisi yang akan dibuat
Mendaftar kata yang sesuai dengan tema
Menyusun kata menjadi baris puisi
Menyusun baris-baris puisi menjadi bait
Memeriksa sekali lagi ketetapan penggunaan kata-kata dan gaya bahasa
Memberikan judul yang sesuai dengan isi puisi

Dengan menentukan tema/pokok yang telah dikemukakan di atas, maka secara langsung
kita bisa membuat sebuah ide pokok puisi dengan kata-kata yang sesuai dan tepat, kemudian
menyusun kata tersebut menjadi baris puisi, menyusun baris-baris puisi menjadi bait.
Ketetapan penggunaan kata-kata dan gaya bahasa akan memberikan keindahan pada puisi
tersebut. Dalam angket juga terjaring tanggapan siswa mengenai pembelajaran bahasa
Indonesia menulis puisi bebas untuk ke depannya. Di mana sebagian siswa berpendapat bahwa
penerapan pendekatan kontekstual ini di terapkan untuk konsep-konsep tertentu saja. Untuk
kedepannya siswa mengharapkan penerapan Pendekatan kontekstual tetap digunakan pada
pembelajaran menulis puisi bebas karena siswa merasakan bahwa dengan pendekatan
kontekstual banyak manfaat yang di dapat, serta menjadikan lebih kreatif.

o1k Wi

SIMPULAN

Kemampuan menulis puisi bebas pada siswa SDN sebelum pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan pendekatan kontekstual masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian
yang mengungkapkan bahwa rata-rata kemampuan menulis puisi bebas sebelum pembelajaran
sebesar 47,2, sedangkan setelah pembelajaran rata-rata kemampuan menulis puisi bebas mulai
meningkat. Hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia menulis puisi bebas ini
lebih besar daripada sebelum menggunakan pendekatan kontekstual. Hal ini dapat dilihat pada
hasil tes awal nilai siswa hanya 47,2 tetapi setelah menggunakan pendekatan kontekstual
mengalami peningkatan yaitu nilai siswa dalam menulis puisi bebas rata-ratanya menjadi 54,2
pada siklus I, 70,8 pada siklus II, dan 78,8 pada siklus IIl. Respon minat siswa terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia menulis puisi bebas menggunakan pendekatan kontekstual
sangat baik.
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